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Abstract
This research aims to investigate the effect of diversification strategy and transfer pricing to corporate tax 
burden. The independent variables are diversification strategy and transfer pricing as well as the dependent 
variable is corporate tax expense. The control variables are corporate size, debt to equity ratio (DER), and 
return on assets (ROA). The research object is listed manufacturing companies from year 2014-2015. This 
research used multiple regression analysis, with the following results: Diversification strategy and transfer 
pricing have negative impact on the corporate tax expense. The corporate size has no effect, while DER and 
ROA influence the corporate tax expense. This research also provides an additional test that confirm the 
results of the main tests.
Keywords: corporate tax expense, diversification strategy, related party transaction, transfer pricing.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh strategi diversifikasi dan transfer pricing terhadap beban 
pajak perusahaan. Variabel independen yang digunakan adalah strategi diversifikasi dan transfer pricing serta 
variabel dependen yaitu beban pajak. Kemudian, variabel kontrol yang digunakan, yaitu ukuran perusahaan, 
debt to equity ratio (DER), dan return on assets (ROA). Obyek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2015 dan harus memenuhi kriteria dalam pengam-
bilan sampel. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa strategi diversifikasi dan transfer pricing berpengaruh negatif terhadap beban pajak perusahaan. Vari-
abel kontrol ukuran perusahaan tidak berpengaruh, sedangkan DER dan ROA berpengaruh positif terhadap 
beban pajak. Penelitian ini melakukan pengujian tambahan untuk mengonfirmasi hasi dari pengujian utama.
Kata Kunci: beban pajak, strategi diversifikasi, transaksi dengan pihak berelasi, transfer pricing.

1. Pendahuluan
Globalisasi adalah suatu proses peningkatan 

hubungan antar negara melalui perdagangan, budaya, 
bahasa, dan bentuk-bentuk lainya tanpa mengenal batas 
wilayah. Kini, globalisasi telah berkembang dengan be-
gitu pesatnya dan menyebar ke seluruh negara, termasuk 
Indonesia, yang kemudian membawa pengaruh pening-
katan persaingan dan perubahan dalam dunia bisnis. Un-
tuk menyikapi perubahan dan persaingan tersebut, peru-
sahaan tidak boleh tinggal diam. Dibutuhkan kecermatan 
untuk membuat perusahaan dapat memiliki nilai tambah 
sehingga dapat tetap kompetitif. Nilai tambah tersebut 
dapat digunakan sebagai sebuah keunggulan dibanding-
kan para pesaingnya. Tanpa memiliki kelebihan tersebut, 
sulit bagi perusahaan untuk memenangkan persaingan 
yang ada. Tanpa memenangkan persaingan, maka tujuan  
perusahaan  pun  tidak akan tercapai. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi sebagai pedoman untuk mewujudkan 
tujuan perusahaan.

Strategi diversifikasi kerap kali menjadi pilihan 
manajemen perusahaan untuk mengatasi adanya persain-
gan usaha. Perusahaan menggunakan strategi ini untuk 
mengembangkan usahanya dengan cara memperluas seg-
men bisnis maupun area geografisnya. Diversifikasi dapat 
dilakukan dengan membuka lini bisnis baru, memperluas 

lini produk yang ada, memperlebar wilayah pemasaran 
produk, membuka kantor cabang, melakukan merger dan 
akuisisi atau dengan cara yang lainya (Harto, 2005). Pe-
rusahaan pada umumnya menggunakan strategi diversifi-
kasi dengan tujuan untuk mengurangi atau meminimali-
sir resiko dalam menghadapi kondisi ekonomi yang terus 
berubah. Dengan memiliki beberapa divisi, maka perusa-
haan akan tetap dapat bertahan dengan mengandalkan di-
visi yang lain ketika salah satunya mengalami kerugian. 
Begitu juga dengan diversifikasi geografis. Contoh peru-
sahaan yang menggunakan strategi ini adalah Indofood. 
Indofood melakukan strategi diversifikasi baik secara 
vertikal maupun horizontal yaitu dengan menguasai be-
berapa usaha yang terlibat dalam suatu proses operasion-
al. Indofood memiliki pabrik tepung, pabrik mi instan, 
perusahaan distribusi, dan juga toko ritel yang menjual 
produk Indofood tersebut (www.indofood.com).

Strategi diversifikasi seperti yang diadopsi oleh 
Indofood membuat kondisi perusahaan semakin kom-
pleks dan bercabang. Banyak lini bisnis yang dikem-
bangkan oleh perusahaan, begitu juga produknya yang 
beraneka ragam dan area penjualannya yang semakin 
luas mengakibatkan pangsa pasar perusahaan mening-
kat.  Peningkatan penjualan perusahaan akan membuat 
laba meningkat dan beban pajak menjadi tinggi. Di sisi 
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lain, ketika lini usaha perusahaan ada yang merugi aki-
bat kalah dalam bersaing maka akan memberikan beban 
yang besar untuk perusahaan. Kerugian tersebut dapat 
digunakan oleh perusahaan untuk meng-offset laba pada 
beberapa unit bisnis lainya sehingga mengurangi total 
laba secara keseluruhan. Menyusutnya total laba terse-
but akan memberikan manfaat pajak yaitu beban pajak 
yang ditanggung oleh perusahaan menjadi rendah (Berg-
er dan Ofek, 1995). Penelitian yang telah dilakukan oleh 
Berger dan Ofek (1995) dikonfirmasi oleh penelitian dari 
Wentland (2016). Wentland membuktikan bahwa strategi 
diversifikasi berpengaruh terhadap beban pajak. Perusa-
haan yang mengadopsi strategi diversifikasi akan men-
jadi lebih rumit dan kompleks sehingga membutuhkan 
biaya operasional dan biaya audit yang lebih besar. Biaya 
yang besar akan membuat laba perusahaan berkurang 
dan beban pajak akan menjadi rendah. 

Strategi diversifikasi yang dilakukan oleh peru-
sahaan pada umumnya memicu terjadinya berbagai tran-
saksi barang dan jasa antar divisi di dalam perusahaan 
dan/atau antar perusahaan. Bagi perusahaan yang meng-
adopsi strategi tersebut, output atau hasil dari sebuah unit 
bisnis dapat dipakai sebagai input bagi unit bisnis yang 
lain (Hansen dan Mowen, 2016:537). Kegiatan tersebut 
tentunya membutuhkan metode penentuan harga untuk 
menilai barang atau jasa, mencatat pendapatan di divisi 
penjual dan biaya di divisi pembeli. Penentuan nilai atau 
harga jual khusus tersebut disebut dengan transfer pric-
ing (Hansen dan Mowen, 2016:538). Transfer pricing ini 
dapat ditunjukkan dengan adanya transaksi perusahaan 
dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa atau re-
lated party transaction (RPT).

Kriteria hubungan istimewa menurut UU No. 36 
tahun 2008 pasal 18 ayat (4) tentang pajak penghasilan 
adalah: (i) persentase penyertaan modal yang dianggap 
memiliki hubungan istimewa adalah paling sedikit 25%, 
dan (ii) hubungan keluarga yang dianggap mempunyai 
hubungan istimewa adalah hubungan keluarga baik se-
darah maupun semenda dalam garis keturunan lurus dan/
atau ke samping satu derajat. Jika dibandingkan dengan 
kriteria hubungan istimewa menurut Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK), kriteria menurut pajak di-
anggap terlalu sempit dan terbatas untuk menggambarkan 
hubungan istimewa. Menurut PSAK No. 7 (Revisi 2015), 
kriteria pihak yang mempunyai hubungan istimewa jauh 
lebih luas dan tidak dibatasi oleh persentase penyertaan 
modal. Standar ini juga tidak membatasi bentuk hubun-
gan keluarga seperti apa yang dianggap hubungan istime-
wa. Oleh karena itu, secara akuntansi terdapat kemungk-
inan bahwa perusahaan melakukan transaksi dengan pi-
hak yang mempunyai hubungan istimewa, namun secara 
perpajakan transaksi tersebut tidak dikategorikan sebagai 
RPT. 

Transaksi tersebut dapat mempengaruhi besaran 
beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan. Harga ba-
rang atau jasa yang ditransfer dari suatu perusahaan kepa-
da perusahaan yang memiliki hubungan istimewa dapat 
lebih rendah atau lebih tinggi jika dibandingkan ketika 
perusahaan menjual kepada pihak yang tidak mempu-
nyai hubungan istimewa (pihak independen). Ketika pe-
rusahaan melakukan penjualan dengan harga yang lebih 
rendah, laba perusahaan akan mengecil sehingga beban 
pajak yang ditanggung pun juga akan rendah dan begitu 
juga sebaliknya.

Transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan 
istimewa ini diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal 
Pajak nomor: PER-43/PJ/2010 tentang penerapan prinsip 
kewajaran dan kelaziman usaha dalam transaksi antara 
wajib pajak dengan pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa. Selain peraturan tersebut, terdapat beberapa 
aturan perpajakan yang mengatur mengenai RPT, anta-
ra lain: (1) Undang-Undang Pajak Penghasilan No. 36 
Tahun 2008 Pasal 18; (2) Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 140/PMK.03/2010; dan (3) Peraturan Direktur 
Jenderal Pajak Nomor PER-69/PJ/2010. Sementara itu, 
dari sisi akuntansi hubungan istimewa diatur secara khu-
sus dalam PSAK No. 7 (Revisi 2015) tentang pengung-
kapan pihak-pihak yang berelasi. Keberadaan peratur-
an-peraturan tersebut menjelaskan bahwa RPT merupa-
kan sesuatu hal yang sangat vital dan dapat berpengaruh 
terhadap perpajakan (Subagyo dan Kurniawati, 2012). 
Dengan demikian, transfer pricing memiliki pengaruh 
terhadap beban pajak perusahaan. 

Subagyo dan Kurniawati (2012) telah mengu-
ji pengaruh transaksi hubungan istimewa terhadap tarif 
pajak efektif perusahaan. Penelitian tersebut telah mem-
buktikan bahwa transfer pricing memiliki pengaruh ter-
hadap beban pajak perusahaan. Transfer pricing yang 
diproksikan dengan hutang dengan pihak berelasi ber-
pengaruh negatif terhadap tarif pajak efektif perusahaan 
(Subagyo dan Kurniawati, 2012). Semakin tinggi hutang 
hubungan istimewa maka pembelian yang dilakukan oleh 
perusahaan dengan harga diatas harga wajar juga akan 
tinggi. Hal ini akan berdampak pada beban perusahaan 
yang semakin besar sehingga mengurangi laba kena pa-
jak perusahaan. Akibatnya, tarif pajak efektif  perusahaan 
menjadi kecil.

Penelitian ini berupaya untuk memperbaharui 
pengukuran variabel transfer pricing dengan menggu-
nakan proksi hutang dan piutang afiliasi. Sedangkan pe-
nelitian terdahulu cenderung menggunakan hutang afili-
asi sebagai proksi transfer pricing (Subagyo dan Kur-
niawati, 2012). Dan juga belum banyak penelitian yang 
menguji dengan topik ini. Oleh karena itu, penelitian ini 
berupaya untuk menguji kembali pengaruh strategi diver-
sifikasi dan transfer pricing terhadap beban pajak. Popu-
lasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI periode 2014-2015. Obyek penelitian ini 
adalah 79 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014 dan 2015.

2. Kajian Teori dan Pengembangan Hipotesis
Teori Kepentingan

Teori kepentingan merupakan teori yang 
menyebutkan bahwa semakin besar kepentingan suatu 
pihak, maka semakin besar juga pajak yang harus ditang-
gungnya (Waluyo, 2011:15) Setiap perusahaan memiliki 
kepentingan yang berbeda-beda tergantung pada tujuan 
dan kondisi perusahaan itu sendiri. Terdapat beberapa 
macam kepentingan yang dimiliki oleh perusahaan, salah 
satunya adalah kepentingan untuk mencari laba. Peru-
sahaan dengan kepentingan tersebut akan menentukan 
strategi-strategi dan usaha yang berbeda pada tiap-tiap 
perusahaan untuk dapat memenuhi kepentingannya. Ada 
banyak strategi yang dapat diterapkan oleh perusahaan 
antara lain, strategi ekspansi, penganekaragaman produk, 
integrasi, dan lainya. Setiap aksi yang dilakukan oleh pe-
rusahaan untuk mengembangkan dan meningkatkan nilai 
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perusahaan memiliki konsekuensi di bidang perpajakan, 
yaitu beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.

Teori Keagenan
Teori keagenan merupakan teori yang menggam-

barkan sebuah hubungan kontrak antara agen dan prin-
sipal, dimana prinsipal akan memotivasi agen agar ber-
tindak untuk mencari keuntungan bagi prinsipal (Scott, 
2015:357). Ada beberapa jenis hubungan antara agen dan 
prinsipal, namun hubungan yang dibahas dalam peneli-
tian ini adalah hubungan antara pihak manajer sebagai 
agen dan pihak pemerintah sebagai prinsipal. 

Konflik kepentingan antara kedua pihak tersebut 
akan timbul di saat pembayaran pajak terjadi. Di sisi pe-
merintah, pembayaran pajak sangat diperlukan sebagai 
sumber dana negara untuk melakukan pembangunan. Se-
baliknya, di sisi manajemen, pembayaran pajak menjadi 
beban yang tidak memberikan manfaat secara langsung 
terhadap usaha perusahaan sehingga pembayaran pajak 
sering kali dijadikan sebagai beban yang sangat ingin 
dihindari. Ditambah lagi, sistem perpajakan di Indone-
sia adalah self-assessment system dimana negara mem-
berikan kebebasan terhadap wajib pajak (WP) untuk 
menghitung, menyetor, dan melaporkan pajaknya sendi-
ri. Sistem ini memberikan kesempatan bagi WP untuk 
menekan beban pajak seminimal mungkin. Hal ini dapat 
dilakukan oleh para agen karena adanya asimetris infor-
masi antara manajer dan pemerintah, dimana manajer 
lebih mengetahui informasi kinerja perusahaan diband-
ingkan dengan pemerintah.

Strategi Diversifikasi
Strategi diversifikasi adalah strategi pertumbu-

han perusahaan dimana perusahaan melakukan ekspan-
si operasinya dengan memasuki industri yang berbeda 
(Robbins dan Coulter, 2012:230). Menurut David dan 
David (2015:143) diversifikasi usaha adalah keanekarag-
aman jenis usaha baik yang saling berkaitan maupun 
yang tidak saling berkaitan. 

Transfer Pricing
Hansen dan Mowen (2016:538) menyatakan 

bahwa transfer pricing adalah harga yang dibebankan 
untuk suatu barang atau  oleh satu divisi ke divisi lainnya. 
Menurut Gunadi (1994, dalam Suandy, 2011:65) dalam 
arti yang lebih luas transfer pricing merupakan penen-
tuan harga atau imbalan sehubungan dengan penyerahan 
barang, jasa, atau pengalihan teknologi antar-perusahaan 
yang mempunyai hubungan istimewa baik dalam negeri 
ataupun luar negeri Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa pada dasarnya transfer pricing merupakan suatu 
metode penetapan harga atas barang, jasa, dan hal lain-
ya yang ditransfer antar pihak yang memiliki hubungan 
istimewa. 

Hubungan Istimewa Menurut UU PPh No. 36 Tahun 
2008 Pasal 18 ayat (4) dan PSAK No. 7

Menurut PSAK No. 7 (Revisi 2015) definisi 
pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa adalah 
orang atau entitas yang terkait dengan entitas tertentu da-
lam menyiapkan laporan keuangannya, yaitu:
a. Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai 

relasi jika:
1. Memiliki pengendalian atau pengendalian bersa-

ma atas entitas pelapor.
2. Memiliki pengaruh signifikan terhadap entitas 

pelapor; atau
3. Personel manajemen kunci entitas pelapor atau 

entitas induk entitas pelapor.
b. Suatu entitas terkait dengan entitas pelapor jika:

1. Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari 
kelompok usaha yang sama.

2. Suatu entitas adalah entitas asosiasi atau ventu-
ra bersama bagi entitas lain (atau entitas asosiasi 
atau ventura bersama yang merupakan anggota 
suatu kelompok usaha, dimana entitas lain terse-
but adalah anggotanya).

3. Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama 
dari pihak ketiga yang sama.

4. Suatu entitas adalah ventura bersama dari entitas 
ketiga dan entitas yang lain adalah entitas asosia-
si dari entitas ketiga

5. Entitas tersebut adalah suatu program imbalan 
pasca kerja untuk imbalan kerja dari salah satu 
entitas pelapor atau entitas yang terkait dengan 
entitas pelapor.

6. Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan ber-
sama oleh orang yang diidentifikasikan dalam 
butir (1).

7. Orang yang diidentifikasikan dalam butir (1) dan 
(i) memiliki pengaruh signifikan terhadap entitas 
atau anggota manajemen kunci entitas (atau enti-
tas induk dari entitas).
Menurut UU Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 18 

ayat (4) mensyaratkan bahwa hubungan istimewa diang-
gap ada bila : 
1. Wajib pajak mempunyai penyertaan modal langsung 

atau tidak langsung paling rendah 25% pada wajib 
pajak lainnya; hubungan antara wajib pajak dengan 
penyertaan paling rendah 25% pada dua wajib pajak 
atau lebih; atau hubungan di antara dua wajib pajak 
atau lebih yang disebut terakhir.

2. Wajib pajak yang menguasai wajib pajak lainnya 
atau dua atau lebih wajib pajak berada di bawah 
penguasaan yang sama baik langsung maupun tidak 
langsung.

3. Terdapat hubungan keluarga baik sedarah maupun 
semenda dalam garis keturunan lurus dan/atau ke 
samping satu derajad. 

Definisi pihak-pihak berelasi yang diatur dalam 
regulasi perpajakan agak berbeda dengan yang diatur 
dalam PSAK No.7 (revisi 2015) tentang Pengungkapan 
Pihak-pihak Berelasi. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
diketahui dengan jelas bahwa kriteria hubungan istime-
wa menurut peraturan pajak lebih sempit jika dibanding-
kan dengan PSAK. Salah satu contohnya adalah apakah 
dapat dipastikan bahwa pihak yang memiliki penyertaan 
di bawah 25% tidak memiliki hubungan istimewa. Oleh 
karena itu, PSAK digunakan sebagai dasar penelitian 
ini dalam menentukan pihak yang memiliki hubungan 
istimewa. Dengan demikian, penelitian ini tidak mem-
batasi persentase kepemilikan perusahaan yang akan di-
gunakan sebagai sampel. 

Beban Pajak
Menurut PSAK 46 (revisi 2013) tentang pajak 

penghasilan, beban pajak merupakan jumlah dari pajak 
kini dan pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam 
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menentukan laba-rugi pada suatu periode. 

Pengaruh Strategi Diversifikasi terhadap Beban Pa-
jak Perusahaan

Dengan adanya strategi diversifikasi, manajemen 
mengharapkan pengurangan risiko bisnis serta terjadinya 
meningkatnya penjualan, yang diikuti peningkatan laba 
sehingga beban pajak perusahaan menjadi tinggi. Hal ini 
sesuai dengan teori kepentingan dari teori-teori pemu-
ngutan pajak yang dinyatakan oleh Waluyo (2011:15), 
semakin tinggi kepentingan perusahaan dalam mencari 
laba, maka semakin tinggi pula beban pajak perusahaan. 
Di sisi lain, perusahaan yang terdiversifikasi juga memi-
liki unit bisnis yang lebih beragam sehingga menjadi 
lebih kompleks. Hal ini menyebabkan dibutuhkannya 
biaya operasional yang lebih besar termasuk apabila pe-
rusahaan ingin mengunakan jasa audit. Biaya audit yang 
dibebankan akan meningkat karena tingkat kerumitan pe-
rusahaan tinggi (Wentland, 2016). Biaya operasional dan 
biaya audit yang tinggi akan mengurangi laba perusa-
haan. Dengan demikian, laba perusahaan yang menyusut 
akan membuat beban pajak perusahaan menjadi rendah.

H1 : Strategi diversifikasi berpengaruh terhadap 
beban pajak perusahaan.

Pengaruh Transfer Pricing terhadap Beban Pajak Pe-
rusahaan

Perusahaan yang mengadopsi strategi diversifi-
kasi umumnya memerlukan suatu metode untuk dapat 
mengintegrasikan unit bisnisnya. Oleh karena itu, tran-
saksi-transaksi yang terjadi baik antar divisi ataupun an-
tar perusahaan diukur dengan menggunakan metode pe-
nentuan harga yang disebut dengan harga transfer (Han-
sen dan Mowen, 2016:537-538). 

Selain melakukan transaksi antar divisi di dalam 
perusahaan, transaksi jual-beli juga terjadi antar peru-
sahaan. Transaksi transfer pricing dalam penelitian ini 
dibatasi hingga transfer pricing dalam negeri. Hal ini 
dikarenakan 66,7% dari total sampel yang digunakan 
melakukan transaksi jual-beli hanya dengan pihak ber-
elasi di dalam negeri sehingga fokus dari transfer pricing 
dalam penelitian ini adalah transaksi dalam negeri.

Selain peraturan perpajakan, transaksi dengan 
pihak berelasi diatur juga dalam PSAK No. 7. Adanya 
peraturan ini membuktikan bahwa transaksi dengan pi-
hak berelasi dalam negeri merupakan hal yang vital dan 
berpengaruh terhadap berbagai hal, salah satunya adalah 
pajak. 

Dengan transfer pricing, perusahaan dapat 
melakukan transaksi dengan harga di bawah atau di atas 
harga terhadap pihak independen, sehingga memen-
garuhi tingkat laba perusahaan. Akibatnya, beban pajak 
menjadi rendah.

H2 : Transfer pricing berpengaruh terhadap beban 
pajak perusahaan.

3. Metode Penelitian
Data dan Sampel Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini 
adalah data sekunder yang bersifat kuantitatif, diperoleh 
dari publikasi Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini 
menggunakan 79 perusahaan manufaktur sebagai sam-
pel. Periode pada penelitian ini meliputi tahun 2014 dan 
2015.

Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI sampai dengan akhir 
tahun 2015. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 
sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur, perbankan, dan telekomu-

nikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ber-
turut-turut selama tahun 2014-2015.

2. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan da-
lam satu jenis mata uang rupiah.

3. Perusahaan sampel tidak mengalami kerugian sela-
ma periode pengamatan. Apabila perusahaan men-
galami kerugian, maka beban pajak yang ditanggung 
perusahaan yaitu nihil sehingga beban pajak menjadi 
tidak relevan. Oleh karena itu, perusahaan yang men-
galami kerugian dikeluarkan dari sampel.

4. Data laporan keuangan menyajikan tentang penjela-
san dan pengungkapan laporan segmen usaha yang 
digunakan untuk mengidentifikasi jenis diversifika-
si yang dilakukan serta nilai penjualan pada mas-
ing-masing segmen usaha.

5. Perusahaan yang memiliki transaksi dengan pihak 
yang memiliki hubungan istimewa (Related Party 
Transaction/RPT).

6. Perusahaan sampel tidak memiliki nilai ekuitas nega-
tif.

Model Penelitian
Untuk menjawab hipotesis H1 dan H2 akan di-

gunakan regresi berganda dengan model sebagai berikut:

ETRi = α + ß1SD_USAHAi + ß2 SD_GEOi + ß3 TP_
RECi + ß4 TP_PAYi  + ß5 Sizei + ß6 DERi + ß7 ROAi + 
ε…………………………………………………….………… 
(1)

Keterangan:
ETR it : Tarif Pajak Efektif 
α  : Konstanta
ß1- ß7  : Koefisien Regresi
SD_USAHAi : Strategi Diversifikasi Usaha
SD_GEOi : Strategi Diversifikasi Geografis
TP_RECi : Transfer Pricing - Receivable
TP_PAYi : Transfer Pricing - Payable
Sizei  : Ukuran Perusahaan
DERi  : Debt to Equity (Leverage)
ROAi : Return on Assets
ε  : Error term

Definisi Variabel
a. Strategi Diversifikasi (SD)

Ukuran SD pada penelitian ini menggunakan 
ukuran yang digunakan oleh Harto (2005) yaitu dengan 
menggunakan Herfindahl Index (HI). SD pada penelitian 
ini diukur dengan menggunakan dua pengukuran yaitu, 
strategi diversifikasi usaha (SD_Usaha) dan strategi di-
versifikasi geografis (SD_Geo). Kedua pengukuran terse-
but menggunakan rumus HI sebagai berikut;
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Keterangan : 
Segsales : Penjualan masing-masing segmen 
Sales : Total penjualan 

Semakin indeks mendekati ke angka satu, maka 
penjualan perusahaan akan terkonsentrasi pada segmen 
tertentu. Perusahaan yang berada pada segmen tunggal 
akan memiliki indeks herfindahl satu

b. Transfer Pricing (TP)
Variabel ini diukur dengan menggunakan dua 

ukuran, yaitu transfer pricing berdasarkan piutang usa-
ha (TP_Rec) dan berdasarkan hutang usaha yang ditam-
bah dengan uang muka penjualan (TP_Pay). Variabel ini 
menggunakan pengukuran yang digunakan oleh Subagyo 
dan Kurniawati (2012). Berikut ini adalah rumus untuk 
menghitung TP:

 

c. Beban Pajak (ETR)
ETR dihitung dengan rumus yang digunakan 

oleh Kiswanto dan Purwaningsih (2014). ETR dihitung 
dengan menggunakan rasio beban pajak kini dibagi de-
ngan laba sebelum pajak.

d. Variabel Kontrol
Variabel kontrol pada penelitian ini adalah uku-

ran perusahaan, leverage, dan tingkat profitabilitas.
1. Ukuran Perusahaan (Size)

Variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan logaritma dari total aset.
2. Leverage (DER)

Variabel leverage pada penelitian ini diukur de-
ngan menggunakan rasio total kewajiban terhadap total 
ekuitas.
3. Profitabilitas (ROA)

Variabel profitabilitas pada penelitian ini diukur 
dengan menggunakan rasio laba sebelum pajak terhadap 
total aset.

Pengujian Tambahan
Penelitian ini menggunakan 4 (empat) penguji-

an tambahan terhadap variabel strategi diversifikasi dan 
transfer pricing. Tujuan pengujian tambahan ini untuk 
mengonfirmasi hasil dari pengujian utama sekaligus 
membuktikan proksi pengukuran mana yang paling te-
pat untuk tiap-tiap variabel. Masing-masing proksi dari 
kedua variabel independen akan diuji satu per satu dalam 

model persamaa regresi linear berganda. Model persa-
maan tersebut dinyatakan sebagai berikut ini:

ETRi = α + ß1SD_USAHAi + ß2 TP_RECi 
+ ß3 TP_PAYi  + ß4 Sizei + ß5 DERi + ß6 ROAi + 
ε…………………………………………..(2)

ETRi = α + ß1 SD_GEOi + ß2 TP_RECi 
+ ß3 TP_PAYi  +  ß4 Sizei  + ß5 DERi + ß6 ROAi + 
ε…………………………………………..(3)

ETRi = α + ß1SD_USAHAi + ß2 SD_GEOi  
+ ß3 TP_RECi + ß4 Sizei + ß5 DERi + ß6 ROAi + 
ε…………………………………………..(4)

ETRi = α + ß1SD_USAHAi + ß2 SD_GEOi  
+ ß3 TP_PAYi  + ß4 Sizei + ß5 DERi + ß6 ROAi + 
ε…………………………………………..(5)

Keterangan:
ETR it : Tarif Pajak Efektif 
α  : Konstanta
ß1- ß6 : Koefisien Regresi
SD_USAHAi: Strategi Diversifikasi Usaha
SD_GEOi : Strategi Diversifikasi Geografis
TP_RECi : Transfer Pricing - Receivable
TP_PAYi : Transfer Pricing - Payable
Sizei : Ukuran Perusahaan
DERi : Debt to Equity (Leverage)
ROAi : Return on Assets
ε  : Error term

4. Analisis dan Pembahasan
Pengujian Pengaruh Strategi Diversifikasi terhadap 
Beban Pajak Perusahaan

Hipotesis pada penelitian ini menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan terhadap beban pajak peru-
sahaan, baik pengaruh positif maupun negatif. Strategi 
diversifikasi dalam hipotesis H1 diukur dengan meng-
gunakan strategi diversifikasi usaha dan geografis. H1 
terbukti apabila salah satu proksi tersebut berpengaruh 
signifikan.

Pengujian Pengaruh Transfer Pricing terhadap Be-
ban Pajak Perusahaan

Hipotesis pada penelitian ini menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan terhadap beban pajak peru-
sahaan, baik pengaruh positif maupun negatif. Transfer 
pricing dalam hipotesis H2 diukur dengan menggunakan 
transfer pricing piutang dan hutang yang dijumlah de-
ngan uang muka penjualan. H2 terbukti apabila salah 
satu proksi tersebut berpengaruh signifikan. Tabel 1 
menunjukkan hasil pengujian H1 dan H2.

Pembahasan Strategi Diversifikasi
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa perusahaan 

Tabel 1. Hasil Uji t Pengujian Utama
Varaiabel Koefisien t-statisik Sig. Keputusan
SD_Usaha -0,042 -2.596 0,011 H1 diterimaSD_Geo -0,003 -.165 0,869

TP_Rec -0,257 -2.127 0,037 H2 diterimaTP_Pay 0,108 .290 0,773
Size 0,027 .827 0,411 -
DER 0,069 2.271 0,026 -
ROA 0,380 2.935 0,004 -

Adjusted R² 0,266
Prob. (F-stat) 0,002
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dengan strategi diversifikasi yang diproksikan dengan 
diversifikasi usaha cenderung menurunkan beban pajak-
nya. Hasil penelitian ini mendukung Wentland (2016). 
Wentland (2016) berargumentasi bahwa perusahaan yang 
mengadopsi strategi diversifikasi akan mempunyai biaya 
audit tinggi karena ruang lingkup kerjanya lebih luas dan 
kompleks. Peningkatan biaya audit akan menurunkan be-
ban pajak. 

Perusahaan yang mempunyai keberagaman usa-
ha mengindikasikan upayanya dalam menurunkan risiko 
pada satu jenis usaha dan meningkatkan risiko pada us-
aha lainnya. Pada jenis usaha dengan risiko tinggi, pe-
rusahaan akan mengalami kesulitan untuk meningkatkan 
profitabilitas bahkan dapat mengalami kerugian. Se-
dangkan pada jenis usaha dengan risiko relatif rendah, 
perusahaan akan mampu memperoleh profitabilitas. Se-
cara keseluruhan, hal ini dapat menurunkan profitabili-
tas perusahaan sehingga beban pajak menjadi rendah. 
Perusahaan yang semakin terdiversifikasi akan semakin 
bercabang lini bisnisnya, serta proses pengelolaannya 
akan bertambah kompleks dan menjadi semakin rumit. 
Pihak manajemen akan mengontrol unit usaha yang le-
bih banyak dan lebih luas apabila dibandingkan dengan 
perusahaan bersegmen tunggal. Maka dari itu, kepentin-
gan untuk melakukan manajemen pajak dikesampingkan 
oleh pihak manajemen karena manajemen harus berfokus 
untuk mengelola perusahaan yang kompleks ini. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai rata-rata ETR pada perusahaan 
sampel yang tertera pada yaitu sebesar 25%. Sebalikn-
ya, apabila perusahaan hanya mempunyai satu jenis us-
aha (diversifikasi rendah) maka usaha tersebut biasanya 
mempunyai risiko rendah sehingga perusahaan mampu 
meningkatkan penjualan.

Hasil penelitian ini membuktikan secara empiris 
teori keagenan. Fiskus dan perusahaan mempunyai per-
bedaan kepentingan. Fiskus berupaya meningkatkan be-
ban pajak yang ditanggung oleh perusahaan. Sebaliknya 
perusahaan berupaya menurunkan beban pajak melalui 
cara-cara yang legal sesuai dengan ketentuan perpajakan. 

Pembahasan Transfer Pricing
Pembahasan pengaruh transfer pricing terha-

dap beban pajak perusahaan pada penelitian ini terbatas 
pada ruang lingkup transfer pricing dalam negeri. Hal 
ini dikarenakan 66,7% dari total perusahaan yang digu-
nakan sebagai sampel hanya melakukan transfer pricing 
dengan pihak berelasi dalam negeri.

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bah-
wa transfer pricing berpengaruh negatif terhadap beban 
pajak perusahaan. Artinya, keberadaan transfer pricing 
di perusahaan menyebabkan beban pajak yang ditang-

gung oleh perusahaan menjadi rendah. Semakin besar 
perusahaan melakukan transfer pricing, maka beban pa-
jak akan semakin menurun. Dengan kata lain, semakin 
tinggi nilai piutang usaha dengan pihak berelasi, maka 
semakin rendah beban pajak perusahaan. Perusahaan 
yang melakukan transfer pricing akan menjual barang 
atau jasa kepada pihak berelasi dengan harga yang le-
bih rendah dibandingkan kepada pihak independen. Hal 
ini menyebabkan nilai penjualan mengalami penurunan. 
Penurunan penjualan juga berdampak pada penurunan 
laba perusahaan dan akan berpengaruh juga terhadap be-
ban pajak. Atas dasar tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
transfer pricing berpengaruh terhadap beban pajak peru-
sahaan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
Subagyo dan Kurniawati (2012). Subagyo dan Kurniawa-
ti (2012) membuktikan bahwa hutang afiliasi mempunyai 
negatif terhadap beban pajak. Penelitian ini menunjuk-
kan bahwa transfer pricing yang diproksikan dengan 
piutang afiliasi mempunyai pengaruh negatif terhadap 
beban pajak, sedangkan hutang afiliasi tidak berpengaruh 
terhadap beban pajak. 

Hasil penelitian ini juga dapat mengindikasikan 
bahwa PSAK no. 7 lebih tepat untuk menjelaskan tentang 
keberadaan transaksi hubungan istimewa. Dalam kondi-
si ini, perusahaan dapat hanya memiliki kepemilikan 
dibawah 25%, namun sanggup untuk melakukan transfer 
pricing dan atas transaksi tersebut tidak perlu dilakukan 
koreksi karena menurut perpajakan transaksi tersebut ti-
dak dikategorikan sebagai transaksi hubungan istimewa. 
Oleh karena itu, transfer pricing dapat memengaruhi be-
ban pajak perusahaan. Tabel 1 diatas menunjukkan pula 
bahwa variabel independen dalam penelitian ini dapat 
menjelaskan variabel ETR sebesar 26,6%. Nilai tersebut 
masih tergolong kecil, sehingga belum dapat menjelas-
kan beban pajak perusahaan secara maksimal.

Pengujian Tambahan
Proksi Strategi Diversifikasi

Variabel strategi diversifikasi diproksikan dengan 
2 pengukuran, yaitu strategi diversifikasi usaha (SD_Us-
aha) dan strategi diversifikasi geografis (SD_Geo). Pada 
pengujian tambahan ini, proksi dari variabel strategi di-
versifikasi diuji secara bergantian untuk mengonfirmasi 
hasil pengujian utama dan sekaligus untuk mengetahui 
proksi mana yang lebih tepat. 

Tabel 2 merupakan ringkasan dari hasil pengu-
jian statistik t. Dari Tabel 2, diketahui bahwa SD_Usaha 
tetap berpengaruh negatif terhadap beban pajak. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansinya sebesar 0,011 
(<0,05). Sementara itu, untuk proksi SD_Geo tetap tidak 

Tabel 2. Hasil Uji t (Pengujian Tambahan)

Variabel Persamaan 2 Persamaan 3
Koefisien t-statistik Sig. Koefisien t-statistik Sig.

SD_Usaha -0,042 -2.625 0,011 - - -
SD_Geo - - - 0,005 .283 0,778
TP_Rec -0,259 -2.167 0,033 -0,282 -2.248 0,028
TP_Pay 0,121 .334 0,739 0,085 .219 0,827

Size 0,028 .858 0,394 0,033 .973 0,334
DER 0,070 2.350 0,022 0,069 2.182 0,032
ROA 0,383 3.043 0,003 0,381 2.831 0,006
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berpengaruh terhadap beban pajak. SD_Geo mempunyai 
nilai signifikansi sebesar 0,778. Hal ini mendukung hasil 
uji hipotesis dari pengujian utama sekaligus membukti-
kan bahwa proksi strategi diversifikasi usaha (SD_Usa-
ha) merupakan proksi yang paling tepat untuk mengukur 
strategi diversifikasi.

 Untuk variabel transfer pricing, size, DER, dan 
ROA memiliki hasil yang sesuai dengan hasil dari pengu-
jian utama. Transfer pricing memiliki pengaruh negatif 
terhadap beban pajak, DER dan ROA berpengaruh positif 
terhadap beban pajak, sedangkan Size tidak berpengaruh.

Proksi Transfer Pricing
Variabel transfer pricing diproksikan dengan 2 

pengukuran, yaitu transfer pricing untuk piutang usaha 
dengan pihak berelasi (TP_Rec) dan transfer pricing un-
tuk hutang usaha dengan pihak berelasi (TP_Pay). Pada 
pengujian tambahan ini, proksi dari variabel transfer 
pricing diuji secara bergantian untuk mengonfirmasi ha-
sil pengujian utama, sekaligus mengetahui proksi mana 
yang lebih tepat.

Tabel 3 menunjukkan bahwa strategi trans-
fer pricing yang diproksikan dengan TP_Rec memiliki 
pengaruh negatif terhadap beban pajak. Sementara itu, 
TP_Pay tetap tidak berpengaruh terhadap beban pajak. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi TP_Rec se-
besar 0,036, sedangkan TP_Pay sebesar  0,798. Hasil dari 
transfer pricing ini menunjukkan bahwa hasil dari pen-
gujian tambahan ini mendukung dan sesuai dengan ha-
sil dari pengujian utama, sekaligus membuktikan bahwa 
TP_Rec merupakan proksi yang tepat untuk mengukur 
transfer pricing jika dibandingkan dengan TP_Pay.

Untuk variabel independen strategi diversifikasi 
dan variabel kontrol dari pengujian tambahan ini menun-
jukkan hasil yang konsisten dengan pengujian utama. 
Strategi diversifikasi berpengaruh negatif terhadap beban 
pajak, DER dan ROA berpengaruh positif terhadap be-
ban pajak, sedangkan Size tidak berpengaruh

Dari hasil pengujian tambahan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa proksi SD_Usaha lebih tepat untuk 
dipakai dalam mengukur variabel strategi diversifikasi 
apabila dibandingkan dengan SD_Geo. Sementara itu, 
proksi TP_Rec lebih cocok digunakan untuk mengukur 
variabel transfer pricing apabila dibandingkan dengan 
TP_Pay

5. Kesimpulan
Strategi diversifikasi yang diterapkan oleh pe-

rusahaan, serta kebijakan transfer pricing dengan pi-
hak domestik memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap beban pajak perusahaan. Semakin perusahaan 

terdiversifikasi maka beban pajak yang ditanggung akan 
semakin besar dikarenakan adanya peningkatan penjua-
lan perusahaan. Kemudian untuk transfer pricing, se-
makin tinggi besar nilai transaksi transfer pricing maka 
semakin rendah beban pajak yang harus ditanggung oleh 
perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan melakukan 
penjualan dengan harga yang lebih rendah terhadap pi-
hak yang memiliki hubungan istimewa.

Disamping itu, hasil penelitian ini juga membuk-
tikan bahwa kriteria hubungan istimewa menurut PSAK 
dinilai lebih tepat untuk digunakan dalam mendeteksi ke-
beradaan transaksi transfer pricing.

Untuk proksi pengukuran yang tepat yaitu, 
strategi diversifikasi usaha dinilai lebih tepat untuk digu-
nakan dalam mengukur strategi diversifikasi sedangkan 
transfer pricing piutang dengan pihak istimewa lebih te-
pat untuk mengukur transfer pricing.

Keterbatasan
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, an-

tara lain: 
1. Proksi pengukuran untuk strategi diversifikasi terba-

tas pada penggunaan Herfindahl Index. Proksi pen-
gukuran ini bersifat sederhana dan kurang kuat untuk 
mengukur tingkat diversifikasi yang dilakukan oleh 
perusahaan. 

2. Penelitian ini tidak membedakan perusahaan yang 
melakukan transfer pricing dengan pihak berelasi 
dalam negeri ataupun luar negeri. 

3. Proksi pengukuran transfer pricing terbatas pada 
piutang usaha dan hutang usaha serta uang muka 
penjualan. 

4. Proksi beban pajak terbatas pada ETR saja karena 
penelitian ini mengabaikan dimensi waktu.

Saran
Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran 

yang dapat diberikan kepada penelitian selanjutnya ada-
lah:
1. Dapat menggunakan proksi pengukuran lain untuk 

strategi diversifikasi seperti Entropy Index (Yudi-
yatno dan Wardhani, 2015) atau Multiple Industries 
(Wentland, 2016).

2. Membedakan transaksi transfer pricing yang dilaku-
kan baik dengan pihak berelasi dalam negeri ataupun 
luar negeri sehingga pengaruh transfer pricing terha-
dap beban pajak dapat diukur dengan baik.

3. Dapat menggunakan piutang dan hutang selain 
piutang usaha dan hutang usaha seperti hutang bank 
yang dapat memberikan beban bunga.

4. Dapat menggunakan proksi pengukuran long-term 

Tabel 3. Hasil uji t (Pengujian Tambahan)

Variabel Persamaan 4 Persamaan 5
Koefisien t-statisik Sig. Koefisien t-satistik Sig.

SD_Usaha -0,042 -2.606 0,011 -0,045 -2.704 0,009
SD_Geo -0,004 -.232 0,817 -0,006 -.360 0,720
TP_Rec -0,248 -2.137 0,036 - - -
TP_Pay - - - 0,095 -.257 0,798

Size 0,027 .826 0,411 0,033 .983 0,329
DER 0,070 2.346 0,022 0,067 2.166 0,034
ROA 0,372 2.957 0,004 0,348 2.642 0,010
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ETR untuk mengukur beban pajak. Hal ini dikare-
nakan beban pajak yang dipengaruhi oleh diversifi-
kasi merupakan hasil yang terbentuk atas perubahan 
strategi perusahaan selama beberapa tahun sebelum-
nya.
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